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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berbicara siswa kelas IV SDN Jatirejo dalam 

mata pelajaran Bahasa Indonesia. Masalah tersebut disebabkan oleh kurangnya minat, kecemasan siswa 

ketika tampil di depan kelas, kurangnya penguasaan kosakata siswa, dan penggunaan metode pembelajaran 

yang monoton menyebabkan kelas menjadi tidak aktif. Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki proses 

pembelajaran, meningkatkan aktivitas guru dan siswa, serta meningkatkan kemampuan berbicara siswa 

melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick dengan bantuan media gambar berseri. 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus 

terdiri dari empat tahap utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian 

adalah 22 siswa kelas IV SDN Jatirejo, Kecamatan Wonoasri, Kabupaten Madiun tahun pelajaran 

2025/2026. Data dikumpulkan melalui teknik observasi, wawancara, dan tes kemampuan berbicara, yang 

kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya peningkatan yang nyata pada kemampuan berbicara siswa. Pada tahap pra-siklus, kemampuan siswa 

masih di bawah KKM. Setelah tindakan Siklus I, persentase ketuntasan belajar klasikal meningkat menjadi 

70% (15 siswa tuntas). Selanjutnya, pada Siklus II, setelah perbaikan strategi seperti penambahan ice 

breaking, pembesaran ukuran media visual, dan modifikasi LKPD, ketuntasan belajar siswa meningkat 

secara signifikan menjadi 95,7% (22 siswa tuntas). Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran kooperatif Talking Stick dengan bantuan media gambar berseri terbukti 

efektif dalam meningkatkan kemampuan berbicara, melatih keberanian, serta menumbuhkan partisipasi 

aktif siswa sekolah dasar. 

Kata Kunci: Keterampilan Berbicara, Pembelajaran Kooperatif, Talking Stick, Gambar Berseri 

 

PENDAHULUAN 

Bahasa Indonesia di SD merupakan salah satu mata pelajaran yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan aktivitas siswa. Bahasa merupakan alat komunikasi. Belajar bahasa berarti belajar 

berkomunikasi. Pembelajaran Bahasa Indonesia sendiri memiliki tujuan yang tidak berbeda dengan tujuan 

pembelajaran yang lain, yakni untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, kreativitas, dan sikap. 

Keterampilan berbahasa dalam kurikulum di sekolah mencakup empat aspek, yaitu: keterampilan 
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menyimak (listening skills), keterampilan berbicara (speaking skills), keterampilan membaca (reading skills), 

keterampilan menulis (writing skills). 
Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan pembelajaran penting yang perlu diajarkan sejak 

sekolah dasar. Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar adalah sebagai wadah untuk 

mengembangkan kemampuan siswa sebagai alat komunikasi utama yang mengugunakan bahasa sesuai 

dengan fungsinya (Padmawati et al., 2019). Di sekolah dasar keterampilan bahasa siswa perlu dikuasai agar 

siswa dapat berkomunikasi baik dengan orang lain, salah satunya adalah dengan berbicara. 

Berbicara menjadi keterampilan untuk mengutarakan kata-kata, pikiran, gagasan, perasaan dan 

mengungkapkan suatu hal dalam bentuk ekspresi. Berbicara merupakan suatu proses berkomunikasi, yang 

didalamnya terdapat suatu pesan (Luis & Moncayo, 2017). Sedangkan keterampilan berbicara merupakan 

keterampilan seseorang dalam berkomunikasi kepada orang lain secara lisan (Onainor, 2019). Keterampilan 

berbicara adalah sebuah proses komunikasi seseorang dalam merangkai berbagai macam kata menjadi 

sebuah kalimat sehingga orang lain mengerti pesan yang disampaikan baik berupa ide, pendapat, gagasan, 

atau dalam bentuk mengungkapkan segala perasaan dan isi hati. 

Berdasarkan hasil observasi di kelas dan wawancara dengan guru kelas IV SDN Jatirejo Kecamatan 

Wonoasri, Kabupaten Madiun selama kegiatan PLP 2 berlangsung pada tanggal 4 Agustus 2025 sampai 27 

Oktober 2025 ditemukan beberapa masalah di Sekolah Dasar, yakni salah satunya dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia. Hal ini terjadi karena kurangnya nilai siswa yang masih berada di angka 60, serta 

kurangnya motivasi dan konsentrasi belajar pada siswa. Keadaan yang seperti ini mengakibatkan siswa 

cenderung bermain sendiri dan tidak dapat menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru tepat waktu. 

Permasalahan berikutnya adalah kurangnya minat berbicara siswa ketika mengikuti pembelajaran 

Bahasa Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari aktivitas guru dan siswa dalam kelas. Siswa sering kali 

mengabaikan pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan oleh guru. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh 

guru seringkali tidak dijawab oleh siswa, sehingga guru harus mengulang pertanyaan tersebut beberapa kali. 

Siswa merasa cemas saat berbicara di hadapan teman-temannya atau di depan kelas. Masalah ini 

adalah masalah yang dihadapi oleh banyak siswa dalam proses belajar. Siswa sering kali enggan saat diminta 

berbicara di hadapan teman-temannya atau di depan kelas. Siswa cenderung memilih untuk berbicara di 

bangkunya masing-masing karena takut membuat kesalahan saat berbicara di depan kelas. Hal ini 

berlangsung karena siswa minim berlatih untuk berbicara di kelas dan siswa cenderung menghafal setiap 

kata yang terdapat dalam buku yang telah dibacakan oleh guru (Pratiwi, 2016).  

Selain masalah tersebut, siswa juga belum mampu berbahasa Indonesia secara lancar. Berbicara 

adalah metode komunikasi yang paling efisien dengan orang lain. Keterampilan berbicara merupakan 

bentuk perilaku manusia yang terkait dengan faktor neurologis, linguistik, dan psikologis (Suriani Ari, 

2021). Setiap siswa diharapkan mampu berbicara dengan lancar. Siswa yang belum mampu berbicara 

dengan lancar disebabkan oleh minimnya pemahaman tentang materi yang akan dibahas. Banyak siswa juga 

masih kesulitan menyusun kalimat dengan sistematis, yang menjadi masalah dalam penguasaan Bahasa 

Indonesia. Dalam belajar bahasa Indonesia, kemampuan berbicara anak dalam merangkai kalimat masih 

belum teratur. Kalimat yang dibentuk oleh peserta didik kadang-kadang tidak mengandung semua elemen 

kalimat, contohnya elemen subjek tidak ada dalam kalimat yang dibuat oleh mereka. 

Permasalahan-permasalahan tersebut juga mengakibatkan masalah lain, yakni kurangnya 

kemampuan siswa dalam menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, terutama dalam aspek 

berbicara. Bukti dapat dilihat dari rendahnya skor keterampilan berbicara yang diperoleh oleh siswa. 

Tingkat keterampilan berbicara siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dianggap paling rendah jika 
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dibandingkan dengan keterampilan berbahasa lainnya. Kemampuan berbicara siswa masih di bawah rata-

rata kelas yang berada di angka 65. 

Berdasarkan temuan masalah yang diperoleh maka solusi yang ditawarkan peneliti adalah 

menerapkan model pembelajaran talking stick berbantu media gambar berseri, karena sesuai dengan salah 

satu karakteistik anak pada tingkat sekolah dasar yaitu belajar sambil bermain. Model pembelajaran 

dianggap sebagai bingkai yang dilakukan guru sebagai pedoman dalam merancang pembelajaran dan 

merencanakan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksakan (Jaminah & Edi, 2016). Pembelajaran kooperatif 

mendorong siswa untuk mengemukakan pendapat dan berpikir secara kolaboratif, sehingga muncul 

berbagai pandangan yang perlu dirangkum menjadi satu kesimpulan demi mencapai tujuan bersama 

(Prasetyo M. A, 2023). Pembelajaran kooperatif memiliki manfaat atau kelebihan yang sangat besar dalam 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih mengembangkan kemampuannya (Laa Neli, 2017). 
Talking stick merupakan metode pembelajaran Kooperatif yang dilakukan dengan bantuan tongkat sebagai 

alat untuk mendapatkan giliran untuk berpendapat atau mendapat pertanyaan dari guru setelah siswa 

mempelajari materi pembelajaran. Pembelajaran talking stick sangat tepat digunakan untuk siswa, selain 

untuk melatih berbicara atau mengungkapkan pendapat, pembelajaran ini akan menciptakan suasana yang 

menyenangkan dan membuat siswa terlibat aktif dalam pembelajaran (Sherly, 2023). Meningkatkan 

keterampilan berbicara melalui model pembelajaran talking stick dengan media gambar berseri mengalami 

peningkatan baik itu dalam tes lisan maupun tes tertulis. Menurut Rukayah (2023) gambar seri merupakan 

rangkaian gambar kegiatan atau cerita yang disajikan secara berurutan. Menurut Aprinawati (2017), 

menyatakan bahwa gambar berseri diterjemahkan sebagai rangkaian gambar atau kartu yang dapat 

menghasilkan suatu cerita utuh. 

 

METODE 

Peneliti melakukan penelitian dengan jenis penelitian tindakan kelas (PTK). penelitian tindakan 

kelas (PTK) merupakan penelitian yang dilaksanakan di dalam kelas oleh guru atau peneliti untuk 

mengevaluasi dampak dari tindakan yang diberikan terhadap subjek penelitian, serta menemukan solusi atas 

permasalahan pembelajaran yang dihadapi di kelas (Azizah, 2021). Tujuan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

adalah untuk memperbaiki hasil pembelajaran yang efektif dan bermanfaat serta mengasah keterampilan 

dan metode baru dalam penyelesaian masalah (Ermiana et al., 2019). 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Jatirejo, Kecamatan Wonoasri, Kabupaten Madiun. SDN 

Jatirejo sangat memenuhi kriteria di dalam memenuhi penelitian, dikarenakan lokasinya yang sangat dekat 

dengan rumah dan banyak bapak ibu guru yang di kenali disana, selain itu tempatnya nyaman. Berdasarkan 

observasi awal yang telah dilakukan terdapat alasan lain dengan memilih SDN Jatirejo sebagai tempat 

penelitian, yang mana Kemampuan berbicara siswa pada mata Pelajaran Bahasa Indonesia belum maksimal. 

Pada proses pembelajaran siswa cenderung kurang motivasi dan pembelajaran di kelas menjadi pasif. Atas 

dasar alasan yang telah dijelaskan, maka penulis memilih lokasi penelitian di SDN Jatirejo, hal ini bertujuan 

dari penerapan model pembelajaran kooperatif talking stick yang didukung oleh media gambar berseri 

adalah untuk meningkatkan hasil belajar kognitif dalam proses pembelajaran 

Penelitian akan dilaksanakan sekitar 5 bulan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2026 - 

Mei 2026. Waktu penelitian bertujuan untuk mengetahui berapa lama pelaksanaan kegiatan penelitian yang 

dimulai dari memilih judul dilaksanakan, penilaian lapangan sampai dengan penyusunan dan 

penyempurnaan laporan. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV yang berjumlah 22 orang, pada tahun 

pelajaran 2025/2026. Kelas yang dipilih adalah kelas IV dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
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Prosedur Penelitian 

 Prosedur penelitian berfungsi untuk mendapatkan data atau informasi, ada beberapa tahap atau 

siklus yang direncanakan. Penelitian tindakan kelas di kelas IV SDN Jatirejo Tahun ajaran 2025/2026 

meliputi: (1) Perencanaan (Planning), (2) Pelaksanaan tindakan (Action), (3) Observasi (Observation), dan 

(4) Refleksi pada setiap siklus (Reflection). 
1. Pra Siklus 

 Dalam siklus penelitian ini, hasil pretest siswa menunjukkan bahwa siswa kelas IV SDN Jatirejo, 

Wonoasri, Madiun menunjukkan hasil kemampuan berbicara mata Pelajaran Bahasa Indonesia Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi awal hasil belajar kognitif siswa kelas IV melalui model 

kooperatif talking stick dengan bantuan media gambar berseri. 

2. Siklus II 

 Pada langkah ini, seorang peneliti memberikan penjelasan tentang apa, mengapa, kapan, di mana, 

oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Untuk meningkatkan fokus dan meningkatkan hasil 

kemampuan berbicara pada mata Pelajaran Bahasa Indonesia, peneliti membuat perencanaan sebelum 

melakukan tindakan, diantaranya sebagai berikut, 1) Membuat modul ajar, 2) Mempersiapkan model dan 

media ajar, 3) Mempersiapkan media gambar berseri, 4) Mempersiapkan lembar observasi. 

 Pelaksanaan tindakan merupakan tahap penerapan atau implementasi perangkat pembelajaran 

yang telah dirancang sebelumnya, dengan tujuan untuk mendukung kelancaran dan efektivitas proses 

pembelajaran di kelas. Dalam melakukan Pelaksanaan Tindakan diperlukan langkah-langkah sebagai berikut 

1) Kegiatan pembuka: Salam dan berdoa bersama, apersepsi, 2) Kegiatan inti: Pemaparan materi, 

penggunaan media dan LKPD, 3) Kegiatan penutup: Kesimpulan dan berdoa. 

 Pada tahap ini, peneliti melaksanakan kegiatan observasi terhadap proses pembelajaran Bahasa 

Indonesia yang sedang berlangsung dengan menggunakan instrumen lembar untuk mengamati kegiatan 

pembelajaran matematika yang sedang berlangsung dengan menggunakan pernyataan pada lembar 

observasi sebagai alat untuk mencatat data yang relevan. 

 Dalam penelitian ini, refleksi adalah menganalisis temuan yang dilakukan oleh guru dan peneliti. 

Hasil penelitian ini akan digunakan untuk evaluasi pada siklus selanjutnya, yang bertujuan untuk menggali 

kekurangan dan kelebihan dalam pelaksanaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini dilaksankan di SDN Jatirejo satuan pendidikan dengan jenjang SD di Kelurahan 

Jatirejo, Kecamatan Wonoasri, Kabupaten Madiun. Penelitian ini dilakukan selama 5 bulan dengan tujuan 

untuk mengetahui bagaimana peningkatan kemampuan berbicara Bahasa Indonesia dengan model 

pembelajaran koperatif “Talking stick” berbantuan media gambar berseri pada siswa kelas IV. Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Jatirejo sebanyak 22 siswa. 

1. Pra Siklus 

Pada tahap pra siklus terdiri dari beberapa kegiatan, kegiatan pertama pengamat datang ke SDN 

Jatirejo pada tanggal 27 April 2026 untuk meminta izin penelitian. Kegiatan kedua peneliti, menyiapkan 

perangkat pembelajaran dan kelengkapannya, beserta lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi 

aktivitas siswa, soal pre test, Post Test siklus I dan siklus II. Kegiatan ketiga, peneliti melakukan pre test 

yang dilaksanakan pada tanggal 29 April 2026. Pre test ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa sebelum diterapkannya model pembelajaran dan media yang dirancang dalam 
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penelitian. Setelah dilaksanakannya pre test di dapatkan hasil nilai pre test dengan rata-rata nilai pre test 

adalah 63, nilai terendah 40, nilai tertinggi 85. 

 
Tabel 1. Hasil Pre Test Siswa  

Keterangan Nilai Jumlah Siswa Presentasi 

>KKM 75 14 70% 

<KKM 75 8 30% 

Rata-Rata Pre Test  85.25% 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa hasil pre test menunjukan bahwa terdapat 14 siswa 

yang memperoleh nilai diatas KKM 75 dengan presentase nilai sebesar 70% dan tersapat 8 siswa yang 

memperoleh nilai dibawah KKM dengan presentase nilai sebesar 30% 

 Siklus dilakukan pada tanggal 4 Mei 2026. Hal ini disesuaikan dengan jadwal pembelajaran 

Bahasa Indonesia di kelas IV SDN Jatirejo. Pada tahap ini, peneliti menyusun perangkat pembelajaran, 

termasuk modul, LKPD, dan media gambar berseri, dengan pendekatan model pembelajaran kooperatif 

Talking stick   

 Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang telah disampaikan, 

peneliti memberikan soal evaluasi setelah kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil evaluasi, sebagian besar 

siswa menunjukkan pemahaman dasar mengenai urutan dan proses dalam menceritakan Kembali isi cerita. 

Namun, masih terdapat beberapa siswa yang belum mampu mengaitkan informasi yang diperoleh dengan 

konsep yang lebih luas. Meskipun demikian, metode talking stick menunjukkan potensi dalam mendorong 

siswa untuk lebih aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran. 

 

 
Gambar 1. Diagram Pemahaman Siswa Siklus 1 

  

Berdasarkan diagram diatas, dapat diketahui bahwa dari total 22 siswa yang mengikuti 

pembelajaran pada siklus I, terdapat 17 siswa (70%) yang berhasil mencapai ketuntasan belajar. 7 siswa dari 

kategori kemampuan awal tinggi, 10 siswa dari kategori kemampuan awal sedang, 5 siswa dari kategori 

kemampuan awal rendah, 17 siswa ini menunjukkan peningkatan pemahaman setelah diterapkannya model 
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talking stick berbantuan media gambar berseri. Mereka juga tampak aktif dalam kegiatan diskusi kelompok 

menceritakan Kembali isi cerita yang mereka mainkan. Namun demikian, masih terdapat 5 siswa (30%) 

yang belum mencapai ketuntasan. 

 

2. Siklus II 

 Siklus II dilaksanakan pada tanggal 6 Juni 2025 dan dirancang sebagai respons atas berbagai 

kendala yang ditemukan selama pelaksanaan siklus I. Pelaksanaan siklus ini bertujuan untuk memperbaiki 

kekurangan yang terjadi sebelumnya, serta meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui model 

pembelajaran kooperatif talking stick berbantuan media gambar berseri secara lebih optimal. Peneliti 

melakukan perencanaan ulang dan menyesuaikan strategi pembelajaran agar dapat menjawab kebutuhan 

siswa dalam memahami isi cerita.  

 Pemahaman siswa Hasil evaluasi pada siklus II menunjukkan adanya peningkatan berbicara 

dalam pemahaman siswa terhadap materi menceritakan Kembali isi cerita. Dari total 22 siswa, semua siswa 

berhasil mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Peningkatan ini mencerminkan keberhasilan 

perbaikan pada aspek perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, seperti pengondisian awal yang lebih 

efektif, media yang lebih representatif, serta keterlibatan aktif siswa selama proses belajar. Pernyataan ini 

bisa dilihat pada table berikut: 

 

 
Gambar 2. Hasil Pemahaman Siswa Siklus II 

 

Berdasarkan data diagram diatas yang ditampilkan, diperoleh informasi bahwa pembelajaran 

dengan menggunakan model kooperatif talking stick berbantuan media gambar berseri pada siklus II 

memberikan peningkatan yang signifikan terhadap pemahaman siswa kelas IV SDN Jatirejo. Dari total 22 

siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran, sebanyak 22 siswa (95,7%) telah mencapai kategori tuntas. 

Pencapaian tersebut terdiri atas: 9 siswa dari kategori kemampuan awal tinggi dan 13 siswa dari kategori 

kemampuan awal sedang. Peningkatan ini mencerminkan hasil yang jauh lebih baik dibandingkan siklus 

sebelumnya, terutama pada siswa dengan kemampuan awal rendah, yang sebelumnya didominasi oleh hasil 

tidak tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa penyesuaian dalam strategi pembelajaran pada siklus II berhasil 

menjawab permasalahan yang muncul pada siklus I. Penyesuaian tersebut meliputi penerapan ice breaking 
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di awal pembelajaran untuk meningkatkan kesiapan siswa, penggunaan gambar berseri dengan ukuran lebih 

besar dan desain menarik, serta modifikasi LKPD menjadi lebih bervariasi dan individual sesuai 

kemampuan siswa. 

 Pemahaman siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan. Dari 22 siswa, sebanyak siswa 

mencapai nilai tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa model kooperatif talking stick berbantuan media 

gambar berseri yang disempurnakan efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi Bahasa 

Indonesia. Capaian ketuntasan sebesar 95,7% juga telah melampaui target minimal dalam penelitian, 

sehingga tidak diperlukan siklus lanjutan. 

 

 
Gambar 3. Diagram perbandingan ketuntasan Siklus I dan Siklus II 

 

Berdasarkan tabel hasil posttest pemahaman siswa pada siklus II, dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas siswa menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan terhadap materi menceritakan 

Kembali isi cerita. Hal ini mencerminkan bahwa penerapan model pembelajaran talking stick yang 

dipadukan dengan media gambar berseri kontekstual memiliki pengaruh positif terhadap keterlibatan 

kognitif maupun afektif siswa. Siswa menjadi lebih percaya diri dalam menyampaikan pemahamannya, aktif 

dalam berdiskusi kelompok, serta mampu menjelaskan urutan isi cerita secara lebih runtut dan logis. 

 

Pembahasan 

 Perencanaan pembelajaran menggunakan model kooperatif talking stick berbantuan media 

gambar berseri dilaksanakan secara bertahap pada pra-siklus, siklus I, dan siklus II, dengan tujuan untuk 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi menceritakan Kembali isi cerita dalam mata pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas IV SDN Jatirejo.  

 Pada tahap pra-siklus, peneliti melakukan observasi awal dan wawancara dengan guru kelas 

untuk memperoleh gambaran awal tentang proses pembelajaran dan kemampuan dasar siswa. Hasil 

pengamatan menunjukkan bahwa pembelajaran masih didominasi metode ceramah, dengan keterlibatan 

siswa yang rendah dan penggunaan media yang kurang menarik. 

 Perencanaan siklus I dilakukan peneliti menyusun perangkat ajar seperti modul, LKPD, dan 

media kartu peran. Model pembelajaran yang digunakan adalah talking stick dengan bantuan media gambar 

berseri yang berisi tentang cerita rakyat. Berdasarkan lembar cek dokumentasi, perencanaan pada siklus I 

telah memenuhi 15 komponen penting yang mencakup aspek format, isi, dan kebahasaan, sehingga layak 

digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. 

 Modul ajar pada siklus II tetap mempertahankan struktur yang sama, namun dilakukan 

penyesuaian pada desain LKPD dengan menambahkan tugas individu agar siswa tidak saling bergantung 

dalam satu kelompok. Media gambar berseri diperbesar agar lebih mudah terlihat oleh seluruh siswa dan 

meningkatkan fokus mereka saat kegiatan simulasi. Perbaikan ini sejalan dengan pendapat Susanto (2021) 
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yang menyatakan bahwa model role playing dapat membantu siswa memahami peran dan proses kehidupan 

nyata melalui simulasi. 

 Berdasarkan pelaksanaan penelitian yang dilaksanakan selama dua siklus, mulai dari tanggal 29 

April hingga 6 Mei 2026, diperoleh hasil bahwa penerapan model pembelajaran talking stick berbantuan 

media gambar berseri memberikan pengaruh yang positif terhadap peningkatan pemahaman siswa kelas IV 

pada materi Menceritakan Kembali isi cerita. 

 Pemahaman siswa dianalisis berdasarkan hasil tes evaluasi (posttest) pada setiap akhir siklus, 

serta melalui observasi terhadap partisipasi aktif siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Peningkatan ini dianalisis dari tiga kategori kemampuan awal siswa, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Pada 

siklus I, hanya 16 dari 22 siswa (60,9%) yang mencapai ketuntasan belajar berdasarkan Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang ditetapkan. Beberapa kendala yang diidentifikasi pada siklus ini antara lain 

kurangnya pengondisian awal sebelum pembelajaran seperti ice breaking, penggunaan media gambar berseri 

yang terlalu kecil sehingga kurang menarik perhatian siswa, serta pembagian peran yang belum merata 

dalam kelompok. 

 Sebagai tindak lanjut, dilakukan perbaikan pada siklus II. Perbaikan tersebut mencakup 

pembaruan desain LKPD yang memungkinkan tugas individu dalam kelompok, penggunaan kartu peran 

dengan ukuran yang lebih besar dan jelas, serta pengondisian awal yang lebih interaktif. Hasilnya 

menunjukkan peningkatan signifikan: 6 dari 7 siswa (85,7%) berhasil mencapai ketuntasan 

 

KESIMPULAN 

 Perencanaan pembelajaran dalam penelitian ini dilaksanakan dengan menyusun perangkat ajar 

yang mengintegrasikan model talking stick dan media gambar berseri. Rancangan pembelajaran yang 

dikembangkan telah disusun secara sistematis dan memenuhi kelayakan untuk digunakan dalam 

menyampaikan materi menceritakan Kembali isi cerita, dengan tahapan kegiatan yang selaras dengan 

sintaks model talking stick. 

 Tahap pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan rancangan yang telah disusun. Pada 

siklus II, dilakukan penyesuaian teknis berdasarkan hasil refleksi dari siklus I, dengan tujuan untuk 

menyempurnakan pelaksanaan pembelajaran. Perubahan ini mencakup pengondisian kelas, perbaikan 

media, serta penyesuaian LKPD agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan mampu mendorong 

partisipasi aktif siswa. 

 Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa yang signifikan. Pada 

siklus I, persentase ketuntasan belajar siswa mencapai 57%, kemudian meningkat menjadi 95,7% pada 

siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model talking stick berbantuan gambar berseri layak 

digunakan untuk pembelajaran yang melibatkan siswa dalam kegiatan berbasis kelompok 
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